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SUMMARY 

HABIB MUHAZIR. Effect of Vermicompost on N, P, K and Soil C/N Ratio in 

Cherry Tomato Cultivation (Solanum lycopersicum var. cerasiforme) In Ultisols 

(supervised by ADIPATI NAPOLEON) 

 

 Ultisols have an area of up to 25% of Indonesia's land area. Utilization 

of ultisol for plant cultivation is constrained because it has low fertility, this can 

inhibit plant growth and production. In order to increase the productivity of 

Ultisol, it can be done by increasing the availability of nutrients and chemical 

properties. One way is to provide organic fertilizer. This research was conducted 

at the ATC Greenhouse, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University and the 

Laboratory of Chemistry, Biology and Soil Fertility, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University, Indralaya District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra. This 

research was conducted in September 2020 – January 2021. This study was 

conducted using a Randomized Block Design (RAK), with seven levels of 

treatment, each treatment was repeated four times with the age of the plant until 

the primordial period. 

 The results showed that the application of vermicompost had a very 

significant effect on the value of P-Available and available potassium and no 

significant effect on the N-Total and C/N ratio, in treatment B single fertilizer N, 

P, and K gave the highest value on the N-Total content of the soil, P-Available 

land, K-Available. The highest C/N ratio value was obtained in treatment A 

(control) with a value of 15.93. The lowest value of soil N-Total content was 

obtained in treatment C with a dose of vermicompost 2 tons/ha, E treatment with 

vermicompost 6 tons/ha, treatment G 10 tons/ha with an analytical value of 0.12. 

The lowest value for P-Available content was obtained in treatment A (without 

treatment) with a value of 24.69. The lowest available K content was found in 

treatment A (without treatment) with a value of 0.53. Calculation of the lowest 

soil C/N ratio was obtained in treatment B of single fertilizer N, P and K with a 

value of 12.24. 
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RINGKASAN 

HABIB MUHAZIR. Pengaruh Pemberian Vermikompos Terhadap N, P, K Dan 

Rasio C/N Tanah Pada Budidaya Tomat Cherry (Solanum lycopersicum var. 

cerasiforme) di Ultisol (dibimbing oleh ADIPATI NAPOLEON) 

 

Ultisol memiliki luas mencapai 25% dari luas daratan Indonesia. 

Pemanfaatan ultisol untuk budidaya tanaman terkendala karena memiliki 

kesuburan yang rendah, hal ini dapat menghambat pertumbuhan dan produksi 

tanaman. Agar produktivitas Ultisol menjadi naik, dapat dilakukan dengan cara 

meningkatkan ketersedian unsur hara dan sifat kimia. Salah satu caranya yaitu 

dengan memberikan pupuk organik. Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kaca 

ATC Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dan Laboratorium Kimia, Biologi 

dan Kesuburan Tanah, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Kecamatan 

Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan September 2020 – Januari 2021. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK), dengan tujuh taraf perlakuan, 

masing – masing perlakuan diulang sebanyak empat kali dengan umur tanaman 

sampai masa primordial. 

Hasil menunjukkan bahwa pemberian vermikompos berpengaruh sangat 

nyata terhadap nilai P-Tersedia dan kalium tersedia dan berpengaruh tidak nyata 

terhadap N-Total dan Rasio C/N, pada perlakuan B pupuk tunggal N, P, dan K 

memberikan nilai tertinggi terhadap kandungan N-Total tanah, P-Tersedia tanah, 

K-Tersedia. Nilai Rasio C/N tertinggi didapatkan pada perlakuan A (kontrol) 

dengan nilai 15,93. Nilai terendah terhadap kandungan N-Total tanah didapatkan 

pada perlakuan C dosis vermikompos 2 ton/ha, perlakuan E vermikompos 6 

ton/ha, perlakuan G 10 ton/ha dengan nilai analisis 0,12. Nilai terendah pada 

kandungan P-Tersedia didapatkan pada perlakuan A (Tanpa perlakuan) dengan 

nilai 24,69. Kandungan K-Tersedia yang terendah didapatkan pada perlakuan A 

(tanpa perlakuan) dengan nilai 0,53. Perhitungan Rasio C/N tanah terendah 

didapatkan pada perlakuan B pupuk tunggal N, P dan K dengan nilai 12,24. 

 

 

Kata Kunci: Vermikompos, Tomat cherry, Ultisol 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 

Ultisol mempunyai potensi yang baik untuk dikembangkan menjadi lahan 

pertanian atau untuk budidaya tanaman, dikarenakan ultisol di Indonesia cukup 

luas, luas ultisol di Indonesia mencapai 25% dari daratan Indonesia atau mencapai 

45.794.000 ha, Ultisol yang paling luas berada di Kalimantan dengan luas 

21.938.000 ha dan terluas kedua terdapat di sumatera dengan luas 9.469.000 ha, di 

ikuti maluku dan papua dengan luas 8.859.000 ha, Sulawesi memiliki Ultisol 

dengan luas 4.303.000 ha, Jawa 1.172.000 ha dan pada Nusa Tenggara 53.000 ha, 

tetapi untuk dijadikan lahan pertanian atau dijadikan untuk budidaya tanaman, 

Ultisol memiliki keseburan tanah yang rendah yang akan menyebabkan 

terhambatnya pertumbuhan dan produksi tanaman (Syahputra et al., 2015). 

Rendahnya kesuburan Ultisol meliputi pH yang rendah (masam) yaitu < 5,0 

dengan kejenuhan Al tinggi yaitu >42%, kandungan hara rendah yaitu N berkisar 

0,14%, P sebesar 5,80 ppm, dan K juga rendah yaitu sebesar 5,5 cmol/kg 

(Alibasyah, 2016). Unsur hara yang rendah dan kemasaman Ultisol tersebutlah 

yang menyebabkan masalah pada pertumbuhan dan produksi tanaman, oleh 

karena itu perlu dilakukannya peningkatan unsur hara pada Ultisol (Sowmen et 

al., 2019).  

Unsur hara yang perlu ditingkatkan pada ultisol yaitu meliputi Nitrogen, 

Fosfor, dan Kalium, karena ketiga unsur hara tersebut merupakan unsur hara 

makro, unsur hara yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang banyak, tetapi 

pada Ultisol sering sekali ditemukan masalah nutrisi hara makro yang rendah 

(Fitriatin et al., 2014), sehingga kita perlu meningkatkan dan mengetahui apa 

penyebab rendahnya unsur hara Nitrogen, Fosfor dan Kalium dan bagaimana cara 

mengatasinya.  

Menurut Damanik et al., (2010) menyatakan bahwa rendahnya Nitrogen   

karena dipengaruhi oleh 3 faktor yaitu hilang melalui penguapan, pencucian dan 

diserap oleh tanaman. Kehilangan N akibat penguapan dapat terjadi disebabkan 

kegiatan mikroorganisme tanah dan reaksi dalam tanah yang membuat gas 
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nitrogen akan menguap ke atmosfir, lahan yang gundul atau lahan tanpa tanaman 

akan menjadi penyebab N hilang karena pencucian. Nitrogen diserap tanaman 

dalam bentuk ion nitrat (NO3
-). Nitrogen merupakan unsur hara yang perlu 

ditingkatkan ketersediannya pada ultisol dikarenakan kandungan N yang ada di 

dalam tanah sedikit, sedangkan yang hilang dan diserap tanaman cukup besar. 

Rendahnya ketersediaan P disebabkan terikatnya P oleh alumunium (Al) 

dan besi (Fe), sehingga bisa jadi P total tinggi di dalam tanah namun 

ketersediaannya rendah karena sebagian besar P tersebut diikat oleh Al dan Fe 

sehingga tidak tersedia untuk tanaman. (Faizin et al., 2015). Hara P merupakan 

salah satu unsur hara yang paling banyak dibutuhkan tanaman. Hara ini berfungsi 

untuk pertumbuhan akar, transfer energi dalam proses fotosintesis dan respirasi, 

serta berfungsi untuk perkembangan buah dan biji (Nasution et al., 2014). 

Kalium mudah tercuci dan tererosi sehingga membuat kalium tergolong 

rendah pada Ultisol yang curah hujannya tinggi, selain itu unsur kalium ini 

bervalensi satu yang menyebabkan unsur kalium bersifat mudah terlepas dari 

kompleks jerapan akibat tergantikan oleh mineral bervalensi tinggi seperti silikat. 

Peran unsur K adalah untuk memacu translokasi asimilat dari sumber (daun) ke 

bagian organ penyimpanan (sink), selain terlibat dalam proses membuka dan 

menutupnya stomata. Stomata akan membuka karena sel penjaga menyerap air, 

dan penyerapan air ini terjadi sebagai akibat adanya ion K⁺ (Singh et al., 2014). 

Masalah rendahnya ketersediaan hara Nitrogen, Fosfor dan Kalium ini dapat 

diatasi dengan cara memberikan pupuk organik yang ramah lingkungan salah 

satunya yaitu pupuk Vermikompos (Karo et al., 2017). Tetapi petani pada 

umumnya hanya memberikan pupuk kimia ke dalam tanah tanpa penambahan 

pupuk organik. Hal ini dapat menyebabkan terjadinya kerusakan pada tanah, 

seperti rusaknya struktur tanah, pencucian hara berlebihan, dan rendahnya bahan 

organik (Savci, 2012). Dengan memberikan vermikompos dapat meningkatkan 

ketersedian unsur hara dikarenakan vermikompos kaya akan unsur hara makro 

essensiaI, vermikompos ini merupakan pupuk organik dari perombakan bahan-

bahan organik dengan bantuan dekomposer cacing tanah. Dalam proses 

dekomposisi bahan kompos oleh cacing tanah, hasil dekomposisi tersebut 

mengandung mikroorganisme penambat N, pelarut fosfat dan pelarut kalium serta 
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kaya akan zat pengatur tumbuh yang mendukung pertumbuhan tanaman 

(Setiawan et al., 2015).  

Tomat Cherry adalah tanaman hortikultura yang popular, karena tomat 

Cherry ini bermanfaat bagi kesehatan yang mengandung vitamin A, B, C, 

karbohidrat, lemak, dan protein yang lebih tinggi dibanding tomat biasa, hal ini 

yang membuat tomat Cherry diminati banyak orang. Tomat Cherry juga 

merupakan varietas tomat yang bernilai ekonomi tinggi, harga jualnya mulai Rp. 

20.000/kg – Rp. 30.000/kg bila dibandingkan dengan tomat jenis mutiara yang 

harga jualnya mulai Rp. 8.000/kg – Rp. 12.000/kg (Manalu et al., 2019). 

Kegemaran akan tomat Cherry ini mulai meningkat dan sudah banyak dikonsumsi 

ketika menjadi olahan ataupun belum diolah. Tomat Cherry biasanya ditemukan 

di pasar modern dan restaurant dalam bentuk masakan seperti salad (Ali, 2013).  

 Tetapi membudidayakan tomat Cherry pada dataran rendah seperti Ultisol 

sedikit susah dikarenakan kurangnya kesuburan tanah pada Ultisol (Kasiran, 

2003) Simamora et al., (2019) juga menyatakan bahwa Salah satu faktor yang 

menyebabkan penurunan produksi tomat dan menghambat pertumbuhannya 

adalah kesuburan lahan. Pemakaian bahan anorganik yang terlalu banyak 

menyebabkan lahan budidaya saat ini semakin menurun kualitasnya, seperti aerasi 

yang kurang baik, mudah erosi dan agregat tanah yang buruk. Pemberian pupuk 

anorganik memang baik untuk tanaman dalam jangka waktu pendek, akan tetapi 

untuk jangka waktu panjang akan mengakibatkan penurunan produktivitas lahan 

budidaya pertanian, sehingga diperlukannya pemupukkan vermikompos yang 

berimbang agar pertumbuhan tomat Cherry lebih optimal dengan rekomendasi 

dosis yaitu 180 kg N ha-1, 150 kg P2O5 ha-1 dan 100 kg K2O ha-1 (Kurnia et al., 

2019).  

Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa Ultisol memiliki 

permasalahan, terutama pada kandungan Nitrogen, Fosfor dan Kalium tanah yang 

rendah maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran vermikompos 

terhadap kandungan N, P, K dan Rasio C/N tanah pada budidaya tanaman tomat 

Cherry (Solanum lycopersicum var. cerasiforme) di Ultisol.  
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1.2.  Rumusan Masalah 

1.  Adakah pengaruh pada aplikasi vermikompos terhadap kadar N, P, K dan 

Rasio C/N tanah pada budidaya tanaman tomat Cherry (Solanum 

lycopersicum var. cerasiforme) pada Ultisol. 

2. Adakah perlakuan terbaik dalam meningkatkan kadar N, P, K dan 

menyeimbangkan Rasio C/N tanah pada budidaya tanaman tomat Cherry 

(Solanum lycopersicum var. cerasiforme) pada Ultisol. 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh aplikasi vermikompos terhadap kadar N, P, K dan 

Rasio C/N tanah pada budidaya tanaman tomat Cherry (Solanum 

lycopersicum var. cerasiforme) pada Ultisol.  

2. Mengetahui perlakuan terbaik dalam meningkatkan kadar N, P, K dan 

menyeimbangkan Rasio C/N tanah pada budidaya tanaman tomat Cherry 

(Solanum lycopersicum var. cerasiforme) pada Ultisol. 

 

1.4.  Hipotesis 

1. Diduga aplikasi vermikompos memberikan pengaruh terhadap kadar N, P, K 

dan Rasio C/N tanah pada budidaya tanaman tomat Cherry (Solanum 

lycopersicum var. cerasiforme) pada Ultisol 

2. Didudga terdapat perlakuan terbaik dalam meningkatkan kadar N, P, K dan 

menyeimbangkan Rasio C/N tanah pada budidaya tanaman tomat Cherry 

(Solanum lycopersicum var. cerasiforme) pada Ultisol 

 

1.5.  Manfaat Penelitian 

      Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk memberi pengetahuan mengenai 

adakah pengaruh pemberian vermikompos dalam meningkatkan kadar N, P, K dan 

menyeimbangkan Rasio C/N tanah pada budidaya tanaman tomat Cherry 

(Solanum lycopersicum var. cerasiforme) pada Ultisol. 
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